Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

PENERAPAN TEORI PEMROSESAN INFORMASI UNTUK MENINGKATKAN
EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERBASIS DARING DI SMA NEGERI 1
LAWANG KIDUL

Siska Wulandari ', Jossiselfiah 2, Anna Damayanti®,

Kasinyo Harto#, Irja Putra Pratama®
12.34.5pgscasarjana PAI, UIN Raden Fatah Palembang,
'siska.oppo12345@gmail.com, %jossiselfiah1199@gmail.com,
3annadamayanti58@guru.sma.belajar.id, “masyo_71@radenfatah.ac.id,
Sirjaputrapratama_uin@radenfatah.ac.id

ABSTRACT

The development of digital technology has transformed the learning paradigm from
conventional systems to online-based models. The COVID-19 pandemic
accelerated this transformation; however, the effectiveness of online learning still
faces various challenges, particularly in terms of student engagement,
concentration, and information retention. This study aims to analyze the application
of Information Processing Theory in online learning at SMA Negeri 1 Lawang Kidul,
assess its effectiveness, and identify supporting and inhibiting factors in its
implementation. The research employed a descriptive qualitative approach using
observation, interviews, and documentation methods involving teachers and
eleventh-grade students. The findings indicate that the application of Information
Processing Theory through strategies such as material segmentation, the use of
interactive multimedia, and the provision of immediate feedback can enhance
students’ focus, engagement, and memory retention. Learning outcomes
significantly improved from an average score of 74.8 to 88.6 after implementing
these strategies. The main supporting factors include teachers’ readiness in digital
learning design and technological infrastructure support, while the primary obstacles
involve network limitations and variations in students’ digital literacy skills. These
findings affirm that online learning design based on cognitive theory can enhance
learning effectiveness, as it aligns with the mechanisms of human memory.

Keywords: information processing theory, online learning, learning effectiveness,
multimedia, cognitive

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma pembelajaran dari
sistem konvensional menuju model berbasis daring. Pandemi COVID-19
mempercepat transformasi tersebut, namun efektivitas pembelajaran daring masih
menghadapi berbagai kendala, terutama dalam hal keterlibatan siswa, konsentrasi,
dan retensi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teori
pemrosesan informasi (information processing theory) dalam pembelajaran daring
di SMA Negeri 1 Lawang Kidul, menilai efektivitasnya, serta mengidentifikasi faktor
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pendukung dan penghambat implementasinya. Penelitan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap guru serta siswa kelas Xl. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan teori pemrosesan informasi melalui strategi segmentasi materi,
penggunaan multimedia interaktif, dan pemberian umpan balik cepat mampu
meningkatkan fokus, keterlibatan, serta daya ingat siswa. Hasil belajar meningkat
secara signifikan dari rata-rata 74,8 menjadi 88,6 setelah penerapan strategi
tersebut. Faktor pendukung utama adalah kesiapan guru dalam desain
pembelajaran digital dan dukungan sarana teknologi, sedangkan hambatan utama
meliputi keterbatasan jaringan dan variasi kemampuan literasi digital siswa.
Temuan ini menegaskan bahwa desain pembelajaran daring yang berbasis teori
kognitif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena sesuai dengan
mekanisme kerja memori manusia.

Kata Kunci: teori pemrosesan informasi, pembelajaran daring, efektivitas belajar,
multimedia, kognitif

A.Pendahuluan manusia belajar, mengingat, dan

Perubahan paradigma menggunakan informasi (Atkinson &
Shiffrin, 1968; Gagné, 1985). Teori ini

memandang otak seperti sistem

pendidikan di era digital menuntut
sekolah  untuk  mengintegrasikan

teknologi dalam setiap aspek komputer yang memiliki tahapan

pembelajaran. Pembelajaran daring
kini menjadi kebutuhan utama, bukan

sekadar alternatif, terutama setelah

pandemi COVID-19 yang
mempercepat  digitalisasi  sistem
pendidikan (OECD, 2021). Di

Indonesia, model pembelajaran daring
di berbagai sekolah menengah masih
menghadapi tantangan seperti
rendahnya interaksi, keterlibatan, dan
hasil belajar siswa (Utami, 2023).
Dalam konteks psikologi
pendidikan, teori pemrosesan
informasi menawarkan landasan yang

kuat untuk memahami bagaimana

input—proses—output. Informasi yang
diterima siswa harus melalui proses
perhatian (attention), penyandian
(encoding), dan penyimpanan
(storage) sebelum dapat digunakan
kembali (retrieval) saat dibutuhkan
(Mayer, 2021).

Menurut Ibrahim, Pratama &
Sahrim (2023), penggunaan media
audiovisual mampu meningkatkan
aktivitas belajar hingga 91% karena
membantu proses encoding dan
recall. Demikian pula, Haqgi et al.
(2023) menegaskan bahwa

pemanfaatan teori pemrosesan
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informasi dalam desain pembelajaran
berbasis digital dapat memperkuat
memori jangka panjang siswa.

Namun, di lapangan, masih
banyak guru yang belum
mengintegrasikan prinsip-prinsip
kognitif ini dalam pembelajaran
daring. Sebagian besar pembelajaran
masih  bersifat  teacher-centered,
monoton, dan tidak menyesuaikan
dengan kapasitas kerja memori siswa
(Suryana, 2023).

Penelitian ini dilakukan untuk
menjawab tiga pertanyaan utama:

1. Bagaimana penerapan teori
pemrosesan informasi dalam
pembelajaran daring di SMA
Negeri 1 Lawang Kidul?

2. Bagaimana efektivitasnya

terhadap hasil belajar dan

retensi siswa?
3. Apa saja faktor pendukung dan
hambatan penerapannya?
Hasil  penelitian  diharapkan
memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan strategi pembelajaran
berbasis kognitif dan praktis dalam
peningkatan mutu  pembelajaran

daring di sekolah menengah.

B. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis
Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
memahami secara mendalam
pengalaman guru dan siswa dalam
menerapkan teori pemrosesan
informasi pada pembelajaran daring.
Menurut Creswell & Poth (2018),
pendekatan ini tepat digunakan untuk
menganalisis fenomena pendidikan
yang bersifat kontekstual dan
berorientasi makna.

2. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Lawang Kidul, Kabupaten
Muara Enim, Sumatera Selatan, pada
semester ganjil tahun pelajaran
2024/2025. Subjek penelitian terdiri
dari:

a. 3 guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti;

b. 30 siswa kelas Xl yang
mengikuti pembelajaran daring
melalui platform Google
Classroom dan Zoom Meeting.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui:

a. Observasi langsung terhadap
pelaksanaan pembelajaran

daring untuk mengamati pola

interaksi dan  keterlibatan

siswa;
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b. Wawancara mendalam
dengan guru dan siswa terkait
pengalaman belajar, kendala,
dan efektivitas strategi kognitif;

c. Dokumentasi, termasuk hasil
evaluasi belajar, materi ajar
digital, dan tanggapan siswa.

4. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model interaktif Miles &

Huberman (1994):

a. Reduksi data, yaitu
menyeleksi informasi relevan
sesuai fokus penelitian;

b. Penyajian data dalam bentuk
naratif dan tabel perbandingan;

c. Penarikan kesimpulan dan
verifikasi untuk memastikan
keabsahan hasil.
Keabsahan data  diperkuat

melalui  triangulasi sumber dan

metode (Lincoln & Guba, 1985) agar

hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Secara
1. Hasil
a. Penerapan Teori Pemrosesan
Informasi
Penerapan teori pemrosesan

informasi di SMA Negeri 1 Lawang

Kidul dilakukan melalui tiga strategi
utama:
1. Segmentasi Materi
Pembelajaran
Materi daring dibagi ke dalam
unit-unit kecil yang mudah
dipahami dan disusun secara
hierarkis (dari konsep dasar ke

lanjutan).  Menurut Gagné
(1985), segmentasi
memudahkan otak mengelola
informasi dalam working
memory.

2. Penggunaan Multimedia

Interaktif

Guru menggunakan video,
animasi, dan simulasi interaktif
untuk memperkuat encoding
dan memori visual. Hal ini
sejalan dengan Mayer (2021)
yang menegaskan bahwa
kombinasi verbal dan visual
meningkatkan efektivitas

belajar sebesar 50-70%.

3. Pemberian Umpan Balik
Cepat (Immediate Feedback)
Siswa menerima hasil kuis dan
koreksi  langsung  melalui
Google Form dan Classroom
comment. Strategi ini
mempercepat proses retrieval
dan memperkuat hubungan

antar konsep (Woolfolk, 2020).
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b. Efektivitas Penerapan
Data observasi menunjukkan
peningkatan  hasil belajar dan

keterlibatan siswa:

Aspe | Sebel | Setela | Pening
k um h katan
Pener | Pener
apan | apan
Rata- | 74,8 88,6
rata
Nilai
Partisi | 65% 90% +25%
pasi
Disku
Si

Reten | 58% 84% +26%

Si

+18,5%

Materi
(Post-
Test)

Selain itu, siswa

melaporkan
peningkatan fokus, pemahaman, dan
motivasi belajar. Guru juga merasa
strategi ini membantu mengurangi

kelelahan kognitif siswa.

2. Pembahasan

Penelitian ini sangat
mendukung teori pemrosesan
informasi bahwa pembelajaran efektif
terjadi ketika informasi dikodekan
melalui berbagai saluran sensorik

(dual coding). Menurut Sweller (2019),

desain pembelajaran digital yang baik
harus memperhatikan cognitive load
theory agar memori kerja tidak jenuh.
Penelitian ini juga sejalan dengan
Zulfah & Mukhoiyaroh (2022) yang
menemukan bahwa penerapan teori
Gagné pada pembelajaran PAI di SD
meningkatkan hasil belajar hingga
25%. Selain itu, Ibrahim et al. (2023)
menegaskan  pentingnya  media
audiovisual dalam  meningkatkan
atensi siswa. Dengan demikian,
strategi pembelajaran daring yang
mengintegrasikan prinsip pemrosesan
informasi  tidak  hanya  efektif
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
membantu siswa mengembangkan
keterampilan  berpikir  kritis  dan
metakognitif.
Faktor pendukung implementasi di
SMA Negeri 1 Lawang Kidul antara
lain:
a. Kompetensi guru dalam TIK
dan desain multimedia;
b. Dukungan perangkat teknologi
sekolah;
c. Partisipasi aktif siswa.
Hambatan utama meliputi:
Akses internet tidak merata di
wilayah Lawang Kidul;
a. Literasi digital yang belum

setara antar siswa;
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b. Keterbatasan  waktu guru
dalam membuat konten
interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan teori pemrosesan
informasi pada pembelajaran daring di
SMA  Negeri 1

berdampak positif

Lawang Kidul
terhadap
peningkatan efektivitas pembelajaran.
Prinsip-prinsip  dasar  teori ini
perhatian (aftention), pengkodean
(encoding), penyimpanan (storage),
dan pengambilan kembali informasi
(retrieval) menjadi landasan bagi guru
dalam merancang pembelajaran yang
sesuai dengan kapasitas kognitif
siswa.
a. Integrasi Prinsip Kognitif
dalam Pembelajaran Daring
Penerapan teori pemrosesan
informasi berorientasi pada cara kerja
otak dalam mengelola stimulus.
Dengan menerapkan segmentasi
materi, guru membantu siswa
memusatkan perhatian pada satu
topik dalam satu waktu. Hal ini
mengurangi cognitive overload dan
meningkatkan kualitas working
memory (Gagné, 1985; Sweller,
2019).
Di SMA Negeri 1 Lawang Kidul,
strategi segmentasi dilakukan melalui

pembagian modul daring mingguan

dengan durasi belajar singkat (10-15
menit per sesi). Hasilnya, siswa
melaporkan bahwa pembelajaran
menjadi lebih mudah diikuti dan tidak
membingungkan.

b. Peran Multimedia Interaktif

terhadap Encoding Informasi

Penggunaan multimedia interaktif
terbukti efektif memperkuat encoding
memori. Menurut Mayer (2021),
pembelajaran yang menggabungkan
teks, gambairr, dan suara
meningkatkan retensi hingga 70%.
Guru di SMA Negeri 1 Lawang Kidul
menerapkan prinsip dual coding
theory dengan mengombinasikan
video animasi dan teks penjelas
sederhana.
Siswa menyatakan bahwa tampilan
visual membantu mereka memahami
konsep abstrak, seperti nilai-nilai
moral dan spiritual dalam materi PAl,
yang sebelumnya sulit dipahami
hanya melalui penjelasan verbal.
Penelitian ini mengonfirmasi hasil
studi Ibrahim et al. (2023) dan Haqi et
al. (2023), bahwa media audiovisual
mempercepat proses penyimpanan
informasi dalam memori jangka
panjang.

c. Umpan Balik Cepat sebagai

Penguat Retensi
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Umpan balik cepat (immediate
feedback) berperan penting dalam
memperkuat keterkaitan antar
konsep. Berdasarkan teori Woolfolk
(2020), respons cepat dari guru
membantu siswa memperbaiki
miskonsepsi sebelum informasi salah
terinternalisasi.
Dalam penelitian ini, guru memberikan
koreksi  langsung melalui fitur
komentar di Google Classroom dan
kuis daring otomatis. Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan motivasi,
tetapi juga mendorong siswa untuk
mengulangi proses belajar secara
aktif.
Selain itu, sistem umpan balik cepat
mendorong terbentuknya
metacognitive reflection, yaitu
kemampuan siswa untuk menilai
sendiri pemahamannya terhadap
materi (Schunk, 2020).

d. Relevansi dengan Teori

Cognitive Load

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa lebih mampu fokus dan
memahami materi ketika beban
kognitifnya dikelola dengan baik.
Menurut Sweller (2019), informasi
yang terlalu kompleks tanpa penyajian
bertahap dapat menyebabkan
kelelahan kognitif. Dalam konteks

daring, hal ini diperparah oleh distraksi

digital dan multitasking.
Dengan strategi segmentasi dan
visualisasi terarah, beban kognitif
siswa menurun, sehingga atensi dapat
terjaga lebih lama. Hal ini menjelaskan
mengapa retensi materi meningkat
signifikan setelah intervensi.

e. Penguatan Motivasi dan

Kemandirian Belajar

Dari wawancara diperoleh temuan
bahwa siswa merasa lebih termotivasi
karena pembelajaran daring tidak
hanya menuntut hafalan, tetapi juga
eksplorasi. Pendekatan berbasis teori
pemrosesan informasi  menuntut
siswa untuk berpikir aktif, memproses,
dan menghubungkan konsep.
Hal ini sejalan dengan teori self-
regulated learning (Zimmerman,
2002), bahwa siswa dengan kontrol
diri yang tinggi cenderung
menunjukkan performa akademik
yang lebih baik dalam pembelajaran
daring.
Guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa mengembangkan
kemampuan refleksi, bukan sekadar
penyampai materi.

f. Faktor

Penghambat Implementasi

Pendukung dan
Faktor = pendukung keberhasilan
penerapan teori ini di SMA Negeri 1
Lawang Kidul meliputi:
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1. Kemampuan guru dalam
merancang konten digital yang
sesuai dengan karakteristik
kognitif siswa.

2. Dukungan infrastruktur

sekolah, seperti perangkat
komputer, koneksi internet, dan
platform pembelajaran daring.

3. Semangat belajar siswa yang
tinggi setelah penerapan media
interaktif.

Sedangkan hambatan yang

ditemukan adalah:

1. Akses internet yang tidak
merata di daerah Lawang Kidul
menyebabkan keterlambatan
partisipasi dalam kelas daring
sinkron.

2. Perbedaan literasi digital antar
siswa menimbulkan
kesenjangan dalam adaptasi
pembelajaran.

3. Keterbatasan waktu guru untuk
membuat materi multimedia
berkualitas tinggi.

Hambatan-hambatan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan teori pemrosesan
informasi tidak hanya ditentukan oleh
aspek pedagogik, tetapi juga sangat
bergantung pada faktor sosial-
teknologis di lingkungan sekolah.

g. Implikasi terhadap Desain

Pembelajaran

Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa teori pemrosesan informasi
dapat dijadikan kerangka desain
pembelajaran daring yang lebih
efektif, interaktif, dan adaptif. Guru
dapat menggunakan prinsip-prinsip
berikut:

1. Mengatur urutan penyajian
materi berdasarkan hirarki
konsep (dari sederhana ke
kompleks).

2. Menggunakan media visual
yang mendukung representasi
mental siswa.

3. Memberikan latihan bertahap
untuk memperkuat proses
retrieval.

4. Menyediakan umpan Dbalik
cepat yang menuntun siswa
pada refleksi diri.

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis di atas, dapat disimpulkan
beberapa poin utama:

1. Penerapan teori pemrosesan
informasi secara sistematis
pada pembelajaran daring
mampu meningkatkan

efektivitas pembelajaran baik

secara kognitif maupun afektif.
2. Strategi segmentasi materi,
multimedia  interaktif, dan
umpan balik cepat bekerja

secara sinergis dalam
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mengoptimalkan encoding,
storage, dan retrieval informasi.
3. Faktor utama yang mendukung
keberhasilan implementasi
adalah kompetensi guru dalam
desain pembelajaran digital
dan dukungan sarana
infrastruktur sekolah.
4. Hambatan yang masih ditemui
berkaitan ~ dengan literasi
digital, keterbatasan jaringan,
dan waktu pengembangan
konten.
Secara keseluruhan, penerapan teori
ini membuktikan bahwa pendekatan
berbasis kognitif dapat meningkatkan
hasil belajar, partisipasi aktif, serta
retensi siswa secara signifikan dalam

konteks pembelajaran daring.

D. Kesimpulan

Penerapan Information
Processing Theory terbukti efektif
meningkatkan mutu pembelajaran
daring di SMA Negeri 1 Lawang Kidul.
Melalui segmentasi materi, multimedia
interaktif, dan umpan balik cepat,
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan sesuai dengan cara kerja otak
dalam memproses informasi. Hasil
belajar meningkat dari rata-rata 74,8
menjadi 88,6, dan partisipasi diskusi
daring naik dari 65% menjadi 90%.

Keberhasilan didukung oleh kesiapan

guru dan dukungan teknologi,

sementara hambatan utama meliputi
jaringan internet dan literasi digital
siswa. Teori ini relevan dan aplikatif
dalam mewujudkan pembelajaran
berbasis teknologi yang berpusat
pada siswa, mendorong berpikir kritis,
serta meningkatkan motivasi belajar.
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